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Silahkan dibaca ketika khotib tidak sedang khutbah 


Agenda Muslim 


Dengan mengharap Ridho Allah Ta’ala hadirilah 
kajian Islam ilmiah (rutin) berikut ini: 

Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan (200m barat 
Solo Square), Solo, Materi: Mulakhosh Kitab At-Tauhid 
(07.30 - 09.00) dan Al-lshbah -fii Bayaani Manhajis Salaf 
fittarbiyyati wal ishlah- (09.00 - 10.00), Pemateri: Ustadz 
Abu Ahmad Rahmat. 


Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan, Solo 
Waktu: 10.00 - 11.00, Materi: Fiqih, Pemateri: Ustadz 
Abu Adib. 


i 














Hari: Ahad di Masjid At-Taqwa (selatan Kelurahan 
Jajar), Materi: Riyadhush-Shalihin, Waktu: Ba’da 

Maghrib - Isya’, Pemateri: Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 

Hari: Selasa di Masjid An-Nur Joho, Manahan Materi: 
Bulghul Maraam, Waktu: Ba’da Maghrib-lsya 

Pemateri: Ustadz Muhammad Na’im, Lc 

Hari: Jum’at, Tempat: Masjid Jajar, Laweyan, Solo 
Waktu: Ba’da Maghrib - Isya’, Materi: Shahih Targhib wa 
Tarhib Pemateri: Al-Ustadz Jauhari, Lc. 
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Al-lmam An-Nawawi dalam kitab 
beliau Riyadhush Shalihin , menyatakan 
dalam bab "Larangan dari bid'ah dan 
perkara baru dalam agama". Bid'ah 
secara bahasa artinya sesuatu yang 
diciptakan manusia yang belum ada 
contoh sebelumnya. Seperti Firman Allah 
'Azza wajalla : 


t , 
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Artinya : ” Maka tidak ada sesudah 
kebenaran melainkan kesesatan". 

Adapun dalil dari As-Sunnah 
Rasulullah bersabda : 
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Tahukah Anda? 
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Tanya: Apakah menyentuh kemaluan dengan 
sengaja membatalkan wudhu’ ? (Abu Abdillah - 
almandxxx@telkom.net) 
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‘‘Setiap bid'ah adalah sesat". 

Dan telah dimaklumi bersama, bahwa 
tidak mungkin seorang mukmin akan 
memilih jalan yang akan 
menyesatkannya. Karena, hal itu 
bertolak belakang dengan do'a mereka 
(orang-rang yang beriman) setiap kali 
sorang mukmin shalat. Yaitu mereka 
meminta agar dijauhkan dari jalan-jalan 
yang sesat, ketika membaca Firman 
Allah Ta'ala : 


Jawab: 

Secara umum ada dua hadits masyhur, yang 
dipakai berdalil oleh para ulama dalam masalah 
ini, yaitu: 

1. Hadits Busroh bintu Shafwan -radhiyallahu 
anhu-, bahwa Nabi -Shallallahu alaihi wasallam- 
bersabda: 


3 


tr 




Artinya : "Allah menciptakan langit dan 
bumi yang tidak ada contoh sebelumnya. 
(Al-Baqarah : 117) 

Adapun bid'ah secara syari'at terjadi 
sedikit perbedaan di kalangan para 
ulama. Asy-Syaikh 'Utsaimin 
menyatakan : "Bid'ah adalah setiap orang 
yang menyembah Allah atau beribadah 
kepada Allah, dengan sesuatu yang tidak 
disyari'atkan, baik secara aqidah, 
perkataan maupun perbuatan". 

Imam Asy-Syathibi berkata : "Bid'ah 
adalah suatu jalan yang diada-adakan 
dalam agama guna menandingi syari'at 
dengan maksud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala". 

Dan Syaikh 'Abdul Wahhab Al- 
Washaby berkata : "Bid'ah adalah setiap 
keyakinan, atau perkataan, atau amalan 
yang diada-adakan setelah kematian 
Rasulullah £§&, dengan niatan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, akan 
tetapi tidak ada dalil dariAI-Qur'an dan As- 
Sunnah ". 

Pembaca yang budiman, berikut ini 
akan kami paparkan tentang bahaya- 
bahaya bid'ah : 

Pertama, bid'ah adalah sesuatu yang 
tidak dinashkan dalam Al-qur'an dan As- 
Sunnah. Allah Subhaanahuwata'ala 
berfirman : 
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Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, 
maka hendaknya dia berwudhu." (HR. Ahmad: 
6/406 dan 407, Abu Daud no. 181, At-Tirmidzi 
no. 82, An-Nasa'i no. 163, dan Ibnu Majah no. 
479) 

Hadits ini dishohihkan oleh Imam: Ahmad 
Yahya bin Ma’in, At-Tirmidzi, Al-Baihaqi, dan 
yang lainnya -rahimahumullah-. 

2. Hadits Tholq bin Habib -radhiyallahu anhu- 
bahwa beliau bertanya kepada Nabi -Shallallahu 
alaihi wasallam- mengenai seseorang yang 
menyentuh kemaluannya di dalam shalat 
apakah wajib baginya untuk berwudhu? Maka 
beliau menjawab: 
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Artinya : 

yang lurus. Yaitu jalan yang Engkau beri 
nikmat atas mereka. Bukan jalan orang- 
orang yang Engkau murkai dan bukan 
pula jalannya orang-orang yang sesat. 

Kedua, orang yang berbuat bid'ah berarti 
mereka telah keluar dari mengikuti Nabi 


cc 


Ya Allah, tunjukilah kami jalan 
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Tidak perlu, dia hanyalah bagian dari tubuh 
kamu." (HR. Ahmad: 4/23, Abu Daud no. 182 
dan 183, At-Tirmidzi no. 85, An-Nasa'i no. 165 
dan Ibnu Majah no. 483) 
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Haditsnya dishahihkan oleh Imam: Amr bin Ali 
Al-Fallas, Ali ibnul Madini, Ath-Thahawi, dan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar -rahimahumullah-. 

Kedua hadits di atas, zhohirnya bertentangan. 
Karenanya, lahir perselisihan pendapat di 
kalangan ulama dalam masalah ini karena 
perbedaan dalam memahami kedua hadits di 
atas. 
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Allah berfirman : 
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Sebagian mereka lebih menguatkan hadits 
Busroh dan menganggap hadits Tholq adalah 
hadits yang mansukh, sehingga mereka 
mengatakan bahwa menyentuh kemaluan 
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Katakanlah ; "Jikalau kalian benar-benar 
mencintai Allah maka ikutilah aku 
(Rasulullah). Niscaya Allah akan 
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DO'A MMUK RUMAH 
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MUTIARA HADITf 


Rasulullah ^ bersabda : "Wajib atas kalian berpegang kepada sunnahku 
dan sunnah para khalifah ar rasyidin yang mendapat petunjuk 
sesudahku. Peganglah ia kuat-kuat dan gigit dengan gigi geraham. 
Berhati-hatilah kalian dari perkara-perkara baru yang diada-adakan, 
karena semua perkara baru itu adalah bid'ah dan semua bid'ah adalah 
sesat." [Abu Dawud (4617), At-Tirmidziy (2676), dan Ibnu Majah (42). 

Di-shohih-kan Al-Albaniy dalam Shahih Al-Jami 1 (2546)] 
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MUTIARA SALAF 


Dengan menyebut Nama Allah kami masuk, dengan 
menyebut Nama Allah kami keluar, dan kepada Allah Rabb 
kami, kami bertawakkal." (Kemudian dia mengucapkan 
salam kepada keluarganya). [HR. Abu Dawud (4/325)] 


// 


Al Imam Abui Mudhaffar As Sam'ani berkata: "Syi'ar Ahlus Sunnah 
adalah mengikuti manhaj salafush shalih dan meninggalkan segala yang 
diada-adakan (dalam agama)." (Al Intishaar li Ahlil Hadits, karya 

Muhammad bin Umar Bazmul hal. 88). 


telah merusak sunnah. 

Maka dari itu sebagian ‘ulama salaf 

Tidaklah suatu kaum berbuat 
bid'ah kecuali mereka telah menghilangkan 
sunnah yang sepertinya atau yang lebih 
besar darinya". Karena bid'ah itu telah 
menyebabkan lupa kepada sunnah dan 
memudarkan persatuan diantara umat 
Islam. 

Pembaca yang budiman, semoga risalah 
ini bermanfaat bagi kita semua. Wallahu 
a'lam bish-shawab. 

Oleh : Al-Ustadz Abu Adib 

Rujukan : Syarah Riyadhush Shalihin, 

Asy-Syaikh 'Utsaimin 

- Nantikan edisi berikutnya dengan tema 

macam-macam bid’ah yang tersebar di 

tengah-tengah umat - 


mengasihi kalian dan mengampuni dosa- 
dosa kalian. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. (Al-lmran : 31) 

Barang siapa membuat suatu bid'ah 
(sesuatu yang diada-adakan) yang dengan 
bid'ah itu ia gunakan untuk beribadah 
kepada Allah, maka dia telah keluar dari 

«« . I OJ 

tuntunan Rasulullah 

*. 

Ketiga, orang yang berbuat bid'ah 
bertentangan dengan kesaksian mereka : 


dan telah Ku cukupkan bagi kalian nikmat- 
Ku, dan Aku ridha islam menjadi agama 
bagi kalian". (Al-Maidah : 3) 

Kelima, bid'ah mengandung celaan 
terhadap Rasulullah Kalau orang 

yang berbuat bid'ah beranggapan bahwa 
Rasulullah ^ tidak tahu, maka pelaku 
bid'ah ini telah menuduh bahwa Rasulullah 
jahil (bodoh). Sedangkan kalau 
mereka menyatakan bahwa Nabi 
mengetahui tetapi Nabi tidak 
menyampaikan kepada umatnya berarti 
pelaku bid'ah menuduh Nabi khianat 
dengan risalahnya. 

Keenam, bid'ah bisa menjadikan 
penyebab pemecah belah umat Islam. 
Jika telah di buka pintu-pintu bid'ah, maka 
setiap kelompok akan membuat bid'ah, 
seperti yang telah terjadi pada umat Islam 
sekarang ini. Setiap kelompok 
membanggakan apa yang ada pada 
kelompoknya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala : 
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"Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah". 

Karena di syahadat rasul ini memiliki 
beberapa konsekuensi sebagai berikut : 

1. mentaati apa yang diperintahkan oleh 
Rasulullah Dan orang yang berbuat 
bid'ah tidak mentaati Rasulullah 
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Tahukah Anda? lanjutan 
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merupakan pembatal wudhu. Ini adalah 
madzhab Syafi’iyah, Hanabilah, dan 
Zhahiriyah. 




2. Membenarkan apa yang dikabarkan. 
Orang yang berbuat bid'ah berarti 
mereka tidak membenarkan kabar dari 

Dimana Rasul 
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Sebagian lainnya lebih menguatkan hadits 
Tholq, sehingga mereka berpendapat bahwa 
menyentuh kemaluan bukanlah pembatal 
wudhu, sehingga tidak perlu berwudhu jika 
melakukannya. Ini merupakan madzhab 
Hanafiyah. 




Rasulullah 
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mengabarkan : 
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‘‘Tiap kelompok bangga dengan apa yang 
ada pada kelompoknya". (Ar-Rum : 32) 

Setiap kelompok akan berkata 
"kebenaran ada bersama kami dan yang 
lainnya sesat". 

Pembaca yang budiman, untuk lebih 
jelasnya mari kita lihat contoh : 

Orang-orang yang mengada-ada bid'ah 
Maulid Nabi (Ulang tahun kelahiran 
Nabi) yang mereka tetapkan pada tanggal 
12 Rabi'ul Awwal. Tahukah kita apa yang 
akan diucapkan oleh orang-orang yang 
melakukan bid'ah ini? Mereka berkata 
bahwa "Orang-orang yang tidak 
merayakan hari kelahiran Nabi itu berarti 
mereka adalah orang-orang yang marah 
dan membenci Nabi, mereka adalah 
orang-orang yang tidak bergembira 
dengan kelahiran Nabi...", dan ucapan- 
ucapan jelek lainnya. 

Perhatikanlah wahai para pembaca 
yang mulia ... Satu bid'ah yang mereka 
lakukan telah menjadikan mereka saling 
mencemooh, saling menghina kelompok 
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 
semakin umat Islam banyak melakukan 
bid'ah maka akan semakin banyak 
perpecahan di tengah umat Islam. 

Ketujuh, jika bid'ah telah menyebar pada 
umat, maka pudarlah sunnah. Karena, jika 
manusia mengerjakan bid'ah baik secara 
langsung maupun tidak langsung maka ia 
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Kedua pendapat ini lemah. Karena sepanjang 
kedua haditsnya shahih, maka tidak boleh 
mengambil salah satunya lalu meninggalkan 
yang lainnya, selama kedua hadits itu masih 
bisa dikompromikan. Dan itulah yang terjadi di 
sini. 

Sebagian ulama mengompromikannya dengan 
menyatakan bahwa: Jika dia menyentuh 
kemaluannya dengan syahwat maka 
membatalkan wudhu. Jika tidak, maka tidak 
membatalkan. Ini merupakan pendapat 
sebagian Malikiyah 


"Setiap bid'ah itu sesat, setiap yang 
sesat itu di neraka ". 
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"Barang siapa yang beramal yang tidak 
ada perintah dari kami, maka amalan itu 
tertolak". 

3. Meninggalkan apa yang Nabi 
larang. 

4. Tidaklah Allah diibadahi kecuali dengan 
apa yang telah disyari'atkannya. 

Keempat, bid'ah itu adalah mencela Islam. 
Orang yang berbuat bid'ah berarti telah 
tersirat dalam hatinya bahwa Islam itu 
belum sempurna, sehingga masih perlu 
ditambah dengan bid'ah yang mereka ada- 
adakan. 

Padahal Allah berfirman : 


Dan pendapat yang keempat menyatakan 
bahwa: Barangsiapa yang menyentuh 

kemaluannya maka wudhunya tidak batal, 
hanya saja disunnahkan baginya untuk 
mengulangi wudhunya, tapi tidak wajib. Ini 
adalah pendapat Imam Malik -dalam satu 
riwayat, dan inilah -wallahu A’lam- pendapat 
yang lebih dekat kepada kebenaran. Pendapat 
ini yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan yang dikuatkan oleh Syaikh Ibnu 
Utsaimin rahimahullah. 

[Lihat: Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd hal. 
28-29 dan Asy-Syarhul Mumti' karya Syaikh 
Ibnu Utsaimin: 1/279-284] 


(Dijawab oleh Ust. Hammad Abu Mu’awiyah 

www.almakassari.com) 
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Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690 . 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 


Artinya 

sempurnakan bagi kalian agama kalian, 


Pada hari ini telah aku 
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